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Abstract:  
As society continues to evolve, the consistent growth of information and communication technology 
(ICT) has become imperative, particularly in the realm of education. The incorporation of ICT into 
educational systems is now a necessity, even within Islamic religious education, where it can 
significantly enhance the learning experience. This study aims to analyze the role and impact of ICT in 
Islamic religious education. Utilizing a qualitative approach through library research, the study 
explores the importance and implications of ICT in this context. Key findings reveal that while ICT 
facilitates learning and improves educational outcomes, it also presents certain challenges, particularly 
for those less adept at using technology. The study highlights the need for comprehensive training for 
educators and students to effectively integrate ICT into the curriculum. Furthermore, the research 
underscores the importance of developing tailored ICT solutions that address the unique needs of 
Islamic religious education. The continuous advancement of ICT necessitates its adoption in education 
to ensure that learning processes remain relevant and effective. This research contributes to ongoing 
discussions about the integration of technology in education, emphasizing its critical role in enhancing 
Islamic religious education while addressing potential barriers to its effective implementation. 
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Abstrak: 
Seiring dengan perkembangan masyarakat, pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
yang konsisten menjadi sangat penting, khususnya dalam bidang pendidikan. Integrasi TIK ke dalam 
sistem pendidikan kini menjadi kebutuhan, bahkan dalam pendidikan agama Islam, di mana TIK 
dapat secara signifikan meningkatkan pengalaman belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran dan dampak TIK dalam pendidikan agama Islam. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui penelitian kepustakaan, studi ini mengeksplorasi pentingnya dan 
implikasi TIK dalam konteks ini. Temuan utama mengungkapkan bahwa meskipun TIK memfasilitasi 
pembelajaran dan meningkatkan hasil pendidikan, TIK juga menghadirkan tantangan tertentu, 
terutama bagi mereka yang kurang mahir menggunakan teknologi. Studi ini menyoroti kebutuhan 
akan pelatihan yang komprehensif bagi pendidik dan siswa untuk secara efektif mengintegrasikan 
TIK ke dalam kurikulum. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan solusi TIK 
yang disesuaikan dengan kebutuhan unik pendidikan agama Islam. Kemajuan TIK yang 
berkelanjutan mengharuskan adopsinya dalam pendidikan untuk memastikan proses pembelajaran 
tetap relevan dan efektif. Penelitian ini berkontribusi pada diskusi yang sedang berlangsung tentang 
integrasi teknologi dalam pendidikan, menekankan peran kritisnya dalam meningkatkan pendidikan 
agama Islam sambil mengatasi hambatan potensial untuk implementasinya yang efektif. 
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PENDAHULUAN 

Tidak dapat dipungkiri Teknologi saat ini memiliki manfaat besar dalam menjaga 
kelangsungan hidup manusia, terutama di sektor pendidikan. Beragam pencapaian 
dan terobosan yang telah berhasil diraih selama ini membuktikan hal tersebut. 
Teknologi menjadi salah satu sarana yang digunakan untuk memberikan 
pendidikan agama Islam modern kepada generasi milenial.  Teknologi merupakan 
suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mencapai hasil praktis dalam 
bidang ilmu terapan (Susanti, 2013). Pertumbuhan teknologi seringkali dijadikan 
sebagai media informasi dan komunikasi yang dapat diakses oleh semua orang. 
Teknologi telah menjadi bagian kesatuan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
dan digunakan secara luas, terutama di kalangan generasi milenial. Hal ini berlaku 
bahkan di lingkungan pendidikan. Pada masa sebelumnya, teknologi pendidikan 
terbatas dan kurang umum digunakan, dengan guru sebagai satu-satunya sumber 
pembelajaran bagi anak-anak. Namun, era modern berbeda, dengan perangkat 
teknologi yang tersebar luas, sehingga teknologi kini memiliki peran penting dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan, bisnis, aspek sosial budaya, 
politik, agama, dan beragam bidang lainnya. 

Pendidikan saat ini perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, 
yang mencakup penggunaan teknologi yang semakin meluas di berbagai sektor, 
termasuk perkantoran, instansi pemerintah, dan bahkan di sekolah. Teknologi kini 
dianggap bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan 
yang penting dalam proses belajar mengajar. Teknologi dalam pendidikan 
mengubah perannya dari alat pendidikan yang memfasilitasi transmisi informasi 
menjadi alat yang membantu siswa mengendalikan tugas sekolah mereka. Salah 
satu penerapan TIK dalam bidang pendidikan antara lain pemanfaatan sarana 
multimedia dan media Internet dalam proses pembelajaran (Akbar & Noviani, 
2019). 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan mengharuskan guru dan siswa 
memiliki kesediaan. Ini disebabkan oleh transisi yang dihadapi oleh guru dan siswa 
ketika mereka beralih dari tidak menggunakan teknologi menjadi mengadopsi 
teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 
dapat diharapkan dapat dilakukan secara efektif. Manfaat teknologi mencapai 
puncaknya ketika diterapkan dengan lancar. Dalam konteks pendidikan agama 
Islam, penting untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi sehingga siswa 
dan guru dapat merasakan dampak positifnya dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam harus selaras dengan 
tujuan dan prinsip-prinsip syariat Islam, serta digunakan secara benar dalam proses 
pembelajaran agama Islam (Nuryana, 2019). 
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Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat dalam era globalisasi 
tidak dapat dihindari, dan dampaknya terasa signifikan dalam dunia pendidikan. 
Tuntutan global mendorong sektor pendidikan untuk terus beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan. Penyesuaian ini terutama berfokus pada pemanfaatan teknologi 
informasi dalam proses pembelajaran. Teknologi informasi adalah hasil 
perkembangan sistem informasi yang menggabungkan teknologi komputer dengan 
telekomunikasi (Baharudin, 2010). 

Pendidikan harus mengadopsi inovasi-inovasi terbaru guna meningkatkan 
kualitasnya, termasuk dalam pendidikan agama Islam. Ini melibatkan penggunaan 
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar, tidak hanya dalam aspek 
kurikulum dan infrastruktur, untuk memajukan pendidikan (Lestari, 2018). 

Islam merupakan agama yang terbuka terhadap pertumbuhan pesat 
khususnya perkembangan teknologi, Islam mendorong umatnya untuk hidup aktif 
dan kreatif dalam masyarakat yang lebih baik, selama mereka tetap berpegang pada 
nilai-nilai iman dan taqwa. Dalam konteks pendidikan agama Islam (PAI), kesadaran 
akan relevansi teknologi dalam proses pembelajaran sangat penting. Oleh karena 
itu, pengajaran PAI di sekolah harus memiliki kesempatan untuk mengintegrasikan 
teknologi sebagai sumber daya pembelajaran dan menggeser pola pembelajaran 
tradisional ke arah yang berbasis teknologi. 

Dalam satu dekade terakhir, banyak penelitian yang telah mengkaji penerapan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan, termasuk pendidikan 
agama Islam. Misalnya, penelitian oleh Ahmad dan Haris (2015) menunjukkan 
bahwa integrasi TIK dalam kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah 
menengah di Malaysia meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam 
pemahaman mereka terhadap materi ajar. Studi ini menyoroti pentingnya 
pembelajaran interaktif dan multimedia dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
agama Islam. Selanjutnya, penelitian oleh Zainuddin dan Attaran (2016) 
mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dan platform e-learning dalam 
pendidikan agama Islam tidak hanya memudahkan akses terhadap sumber belajar, 
tetapi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan personal. Selain 
itu, penelitian oleh Nurhayati dan Rachman (2017) menemukan bahwa penggunaan 
TIK dalam pendidikan agama Islam dapat mengatasi keterbatasan akses ke sumber 
daya pendidikan di daerah terpencil. Mereka menunjukkan bahwa e-learning dan 
video konferensi memungkinkan siswa di daerah pedesaan untuk mendapatkan 
pendidikan yang setara dengan siswa di daerah perkotaan. Penelitian ini 
menekankan pentingnya pelatihan guru dalam penggunaan TIK untuk memastikan 
efektivitas pengajaran. Di sisi lain, penelitian oleh Hidayat dan Kusuma (2018) 
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mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial sebagai platform pembelajaran 
agama Islam dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan guru di luar jam 
sekolah, memberikan kesempatan untuk diskusi dan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang materi pelajaran. 

Namun, meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi manfaat TIK dalam 
pendidikan agama Islam, ada beberapa aspek yang belum banyak diteliti, terutama 
terkait dampak jangka panjang dan peran spesifik berbagai jenis teknologi. 
Penelitian terbaru oleh Rahman dan Yusuf (2020) menggarisbawahi perlunya 
analisis lebih mendalam tentang bagaimana berbagai platform TIK, seperti media 
sosial, dapat digunakan secara efektif dalam mengajar nilai-nilai agama dan etika 
Islam. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 
mengembangkan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk menilai dampak 
TIK terhadap hasil belajar jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian kami 
bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan menyelidiki peran spesifik 
berbagai jenis teknologi, serta dampak jangka panjang penerapan TIK dalam 
pendidikan agama Islam, menggunakan metode yang lebih holistik dan terintegrasi. 

Penelitian kami akan memperluas cakupan ini dengan mengeksplorasi 
dampak TIK tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan 
psikomotorik dalam pendidikan agama Islam. Selain itu, kami akan menggunakan 
pendekatan mixed-method yang melibatkan kuantitatif dan kualitatif untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian 
kami akan memberikan kontribusi baru dalam memahami peran dan dampak TIK 
dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual siswa dalam konteks 
pendidikan agama Islam. 

Agar pengajaran agama Islam di sekolah menjadi lebih efektif, diperlukan 
variasi dalam metode pembelajaran. Setiap mata pelajaran memiliki gaya belajar 
yang fleksibel, sehingga pendidik harus melakukan inovasi dengan menerapkan 
berbagai metode, model, atau media pembelajaran. Saat ini, dengan kemajuan 
teknologi dalam era digital, pemanfaatan media teknologi dalam proses 
pembelajaran dinilai efektif dan efisien (Hasriadi, 2022). 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan library 
research atau penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah suatu metode 
penelitian kualitatif di mana literatur seperti buku, catatan, jurnal ilmiah, dan 
laporan hasil penelitian sebelumnya digunakan sebagai sumber informasi dan data 
(Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sangat sentral. Oleh karena itu, 
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peneliti perlu memiliki pengetahuan teoritis yang luas dan wawasan yang 
mendalam, sehingga mereka dapat mengajukan pertanyaan yang relevan, 
menganalisis data, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
objek penelitian. Penelitian kualitatif ini menekankan pemahaman makna dan nilai 
yang terkait. Penelitian ini dilakukan dalam konteks situasi alamiah dan bersifat 
eksploratif. 

Dalam konteks penggunaan sumber bacaan di perpustakaan, terdapat dua 
jenis sumber yang dapat dibedakan, yaitu sumber acuan umum dan sumber acuan 
khusus. Sumber acuan umum biasanya berisi teori-teori dan konsep-konsep yang 
umumnya dapat ditemukan dalam buku teks, ensiklopedia, monograf, dan 
sejenisnya. Di sisi lain, sumber acuan khusus berfokus pada literatur ilmiah seperti 
jurnal penelitian dan tesis. Dalam penelitian ini, kedua jenis sumber bacaan tersebut 
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis isu yang terkait dengan penggunaan 
teknologi informasi dalam Pendidikan Agama Islam di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran dan Dampak Penerapan TIK Dalam Pendidikan Agama Islam 

Dalam proses pendidikan, khususnya dalam konteks peran teknologi dalam 
pendidikan Islam, seharusnya mengacu pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam 
Alquran, Hadis, dan Sunnah. Tujuannya adalah agar penggunaan teknologi tidak 
menyebabkan kesalahan dalam tindakan atau penyampaian informasi kepada 
peserta didik. Oleh karena itu, seorang pendidik, terutama yang berfokus pada 
pendidikan agama, perlu menjunjung tinggi syariat Islam. Syariat Islam merupakan 
dasar dan panduan hidup sehari-hari, sehingga dalam penerapan dan pemanfaatan 
teknologi pendidikan dalam konteks pendidikan Islam, prinsip-prinsip Islam harus 
selalu dipegang teguh. Hukum agama harus ditegakkan dalam setiap tindakan, 
terutama dalam pendidikan, yang bertujuan untuk menanamkan moral, 
pengetahuan, dan ilmu yang bermanfaat. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat 
menjadi generasi penerus yang baik di masa depan (Prihartana et al., 2022)  

Teknologi dalam konteks pendidikan Islam seharusnya tunduk pada nilai-nilai 
yang terkandung dalam ajaran Islam. Ini penting karena Islam mewadahi berbagai 
nilai etika dan tindakan yang harus dijunjung tinggi. Dalam pemanfaatan teknologi, 
perhatian harus diberikan pada larangan dan kewajiban yang ditetapkan dalam 
Islam. Tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk membimbing individu agar hidup 
sesuai dengan ajaran Allah. Oleh karena itu, teknologi yang digunakan dalam 
pendidikan Islam harus selaras dengan prinsip-prinsip dasar agama Islam. 

Peran teknologi dalam pendidikan Islam adalah sebagai alat untuk 
memfasilitasi dan memperluas proses pengajaran serta pembelajaran dalam 
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kerangka nilai-nilai Islam. Teknologi harus mengintegrasikan unsur-unsur yang 
sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai umat Islam, seluruh aspek kehidupan kita harus 
selaras dengan prinsip-prinsip dan pedoman yang berasal dari ajaran Islam, 
termasuk penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. 

Dengan demikian, teknologi dalam pendidikan Islam seharusnya menjadi 
sarana untuk mendukung pemahaman, pengamalan, dan penyebaran nilai-nilai 
Islam, sehingga tidak terjadi penyimpangan dari ajaran agama (Prihartana et al., 
2022). 

Oleh karena itu, pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam merujuk pada 
Alquran dan Hadis sebagai panduan utama. Namun, pemahaman dan praktik agama 
ini bervariasi di antara individu karena tingkat pengetahuan dan kemampuan yang 
berbeda-beda. Inilah mengapa teknologi memainkan peran yang signiϐikan dalam 
konteks pendidikan Islam. Teknologi menjadi sumber informasi bagi individu yang 
memiliki keterbatasan akses atau interaksi langsung dengan ulama. Mereka dapat 
mencari pengetahuan agama melalui internet dan sumber daya teknologi lainnya. 
Terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses langsung atau keterampilan sosial 
untuk berinteraksi dengan ulama, teknologi memberikan akses ke pengetahuan 
agama. Dalam konteks ini, Islam merespons dengan menjadikan teknologi sebagai 
sarana untuk mendistribusikan informasi agama dan menjawab pertanyaan yang 
muncul selama kajian agama. 

Dalam skala global maupun di Indonesia, perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi telah melaju dengan cepat. Perkembangan metode pembelajaran ini 
tidak bisa dilepaskan dari dorongan yang ditimbulkan oleh revolusi industri 4.0. 
Harapannya adalah bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, seperti 
melalui e-learning, online-learning, atau blended learning, dapat menghasilkan 
manfaat maksimal bagi siswa. Salah satu tujuan utamanya adalah untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam bidang teknologi, data, dan 
literasi manusia (Hastini et al., 2020). 

Dalam konteks pendidikan, perkembangan teknologi dapat digunakan sebagai 
alat bantu pembelajaran dan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif. Penggunaan animasi dalam penyampaian materi pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman siswa karena memiliki daya tarik yang dapat mengikat 
minat mereka. E-learning, sebagai salah satu metode pembelajaran, memungkinkan 
siswa belajar pada waktu yang mereka tentukan, juga dapat meningkatkan 
efektivitas, eϐisiensi, dan kualitas pembelajaran (Rahman, 2018). Dalam konteks 
penggunaan animasi, penting untuk dicatat bahwa animasi memiliki kemampuan 
untuk fokuskan perhatian siswa dan pada gilirannya dapat meningkatkan 
pemahaman mereka (Huda, 2020). 
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Sebagai suatu konsep dalam teknologi pendidikan yang lebih abstrak, 
teknologi pendidikan bisa dijelaskan sebagai suatu proses yang melibatkan unsur-
unsur kompleks dan terintegrasi, seperti individu, gagasan, prosedur, perangkat, 
dan struktur organisasi. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengidentiϐikasi 
permasalahan, menemukan solusi, mengimplementasikannya, mengevaluasinya, 
dan mengelolanya dalam konteks pembelajaran manusia. Seluruh aspek 
pembelajaran manusia menjadi bagian dari proses ini (Mokalu et al., 2022). Penting 
untuk menyadari bahwa teknologi hadir untuk meningkatkan eϐisiensi dan 
efektivitas, serta selalu terkait dengan pemecahan masalah yang dihadapi manusia. 
Teknologi lahir dan berkembang sebagai alat untuk menyelesaikan berbagai 
tantangan. Dalam konteks teknologi pendidikan, ini juga dapat dipahami sebagai 
suatu entitas yang melibatkan pembuatan dan implementasi produk serta proses 
untuk memberikan solusi dalam bidang pendidikan. 

Teknologi pendidikan merujuk pada studi dan praktik yang bertujuan untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran dan meningkatkan kinerja melalui 
pengembangan, penerapan, dan pengelolaan sumber daya teknologi yang relevan. 
Ini adalah disiplin ilmu terapan yang berfokus pada perancangan dan manajemen 
sumber daya teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan eϐisiensi dan efektivitas 
pembelajaran. Teknologi pendidikan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk 
mencapai tujuan ini dan secara etis mengupayakan perbaikan dalam mutu 
pembelajaran serta peningkatan kinerja dalam konteks pendidikan (Surani, 2019). 

Teknologi pendidikan Islam merujuk pada studi dan praktik yang melibatkan 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran dengan 
menggunakan media pendidikan Islam (Ardat et al., 2022). Pendekatan ini tidak 
hanya mengutamakan aspek psikologis anak, tetapi juga menekankan peran 
teknologi dalam berkomunikasi dan memperluas pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap siswa. 

Pendidikan Agama Islam merupakan materi pelajaran di beberapa jenjang 
pendidikan, termasuk juga perguruan tinggi yang memerlukan penyediaan sistem 
serta proses yang efektif dan dinamis agar peserta didik dapat memahaminya 
dengan mudah. Dari penjelasan di atas, tampaknya Islam memiliki sifat yang adaptif 
dan tidak mengasingkan diri dari perkembangan zaman. Memanfaatkan teknologi 
dalam pengajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu 
cara untuk meningkatkan metode dan keahlian dalam mengelola pembelajaran PAI. 

Pendidikan Islam atau Pendidikan Agama Islam adalah disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan ajaran agama Islam. Dalam pembicaraan mengenai Pendidikan 
Islam, isinya sangat luas dan tak pernah habis karena agama Islam mencakup banyak 
nilai-nilai dan prinsip yang memerlukan pemahaman mendalam. Pembelajaran 
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agama Islam bukanlah hal yang sepele karena semua aspeknya bersumber dari 
Alquran dan Hadis. Langkah pertama dalam memahami agama Islam adalah 
memahami isi Alquran, yang memuat berbagai aspek kehidupan. Alquran dianggap 
sebagai bacaan wajib bagi umat Islam, dan mengamalkan isi Alquran mendatangkan 
pahala yang besar. Selain Alquran, Hadis juga penting karena berfungsi sebagai 
pedoman kedua setelah Alquran, berisi informasi yang tidak terdapat dalam 
Alquran. Oleh karena itu, memahami dan mengamalkan Alquran serta mempelajari 
Hadis adalah langkah awal dalam memahami ajaran agama Islam. 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) secara keseluruhan menyerupai model pembelajaran 
mata pelajaran lain. Namun, perbedaannya terletak pada muatan materi yang harus 
disesuaikan dengan silabus dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penggunaan TIK dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mengoptimalkan 
kemajuan teknologi yang terintegrasi dengan dunia pendidikan. Meskipun 
demikian, terdapat tantangan, terutama terkait dengan pemahaman dan 
kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan dan mengeksplorasi TIK dalam 
pembelajaran. Kendala juga dapat muncul akibat kurangnya sarana dan prasarana 
yang mendukung penggunaan TIK dalam proses pembelajaran, bukan hanya dalam 
PAI, tetapi juga dalam mata pelajaran lain yang menggunakan TIK sebagai sarana 
penting dalam pelaksanaan e-learning. Ini menunjukkan perlunya infrastruktur dan 
perawatan yang memadai (Kusumaputri, 2011). 

Pesan yang tersirat dalam Islam, yang diwariskan oleh Nabi Muhammad, 
mengenai pendidikan sepanjang hayat (life-long education) sangat penting bagi 
seluruh umat Islam di seluruh dunia. Pesan ini menunjukkan bahwa pendidikan 
dalam Islam adalah suatu proses yang berkelanjutan, dan pendidikan harus terus-
menerus diperbarui dan ditingkatkan.  

Pendekatan ini berlaku juga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), yang digunakan sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai sosial dan 
mengembangkan potensi individu. Seiring berjalannya waktu, semua aspek 
pendidikan mengalami kemajuan dan perkembangan yang signiϐikan. Oleh karena 
itu, pendekatan konvensional dalam pembelajaran PAI tidak lagi memadai. 

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), lembaga-
lembaga pendidikan Islam diharapkan untuk mengadopsi dan memanfaatkan TIK 
sebagai basis pembelajaran yang mutakhir. Penggunaan dan pemanfaatan TIK 
diharapkan dapat membantu memudahkan pemahaman dan memberikan makna 
yang lebih dalam dalam pembelajaran PAI, memastikan bahwa pembelajaran ini 
relevan dan bermakna bagi peserta didik sepanjang hidup mereka (Pandi, 2017). 
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Kemajuan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) semakin krusial dalam 
kehidupan manusia, bahkan dianggap sebagai elemen paling vital untuk mencapai 
kesejahteraan. Selain itu, nilai-nilai sejati tercermin dalam peran pendidik sebagai 
pelaksana Pendidikan (Budiman, 2017). Pendidikan adalah sebuah proses di mana 
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam diinternalisasi pada peserta didik. Melalui 
proses ini, potensi ϐitrah individu ditanamkan dan dikembangkan untuk mencapai 
keseimbangan dan kesempurnaan dalam segala aspek kehidupan (Sada, 2015). 

Teknologi telah menjadi alat yang mendukung manusia di berbagai aspek 
kehidupan, dan inovasi ini juga membantu para pendidik mencapai tujuan 
pembelajaran mereka. Dalam konteks pendidikan, teknologi memberikan 
kontribusi melalui cara-cara berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
dasar dibandingkan dengan metode konvensional. 

2. Membantu dalam mengajarkan konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
yang mungkin sulit dicapai tanpa dukungan teknologi. 

3. Mempermudah para pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dengan kata lain, teknologi telah membuka pintu bagi inovasi dalam 
pendidikan, membantu mendekatkan siswa pada pembelajaran yang lebih efektif 
dan memfasilitasi perkembangan pengetahuan serta keterampilan yang lebih baik 
(Hasibuan, 2016). 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses 
pembelajaran muncul karena ada dua pendekatan yang relevan, yaitu pendekatan 
behavioristik yang fokus pada metode pembelajaran dan pendekatan konstruktivis 
yang berpusat pada teori kognitif belajar (Khurshid et al., 2016). Terdapat prinsip-
prinsip umum yang mengarahkan penggunaan TIK dalam pembelajaran: 

1. Efektif dan Eϐisien: Penggunaan TIK harus mempertimbangkan manfaat 
teknologi ini dalam meningkatkan efektivitas dan eϐisiensi pembelajaran, baik 
dalam hal aksesibilitas maupun penghematan waktu dan biaya. 

2. Optimal: TIK memberikan akses ke informasi yang terbaru, kontemporer, 
modern, dan terbuka, sehingga memperkaya pengalaman pembelajaran. 

3. Menarik: Penggunaan TIK dapat membuat pembelajaran lebih menarik, 
membangkitkan rasa ingin tahu, dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

4. Mendorong Kreativitas Berpikir: TIK membantu siswa untuk mengembangkan 
kreativitas berpikir mereka secara maksimal, karena memberikan alat untuk 
eksplorasi dan ekspresi. 
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Melalui pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat 
memaksimalkan potensi kreativitas mereka dan mencapai pembelajaran yang lebih 
efektif dan memuaskan. Dalam perspektif Islam, penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan sejati. 
Selain itu, teknologi juga memberikan manfaat penting dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan tujuan memaksimalkan interaksi guru-siswa 
dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI melibatkan penggunaan 
internet untuk berkomunikasi antara guru dan siswa, memanfaatkan aplikasi 
breakout room untuk menciptakan ruang kelas berbasis online, dan memanfaatkan 
media audio visual. Ini semua bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran PAI. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam konteks 
pendidikan Islam dipahami sebagai alat yang mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan yang lebih dalam, memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara guru 
dan siswa, dan memperkaya pengalaman belajar siswa melalui berbagai metode 
pembelajaran yang inovatif (Kuswanto, 2014). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari kurikulum 
pendidikan nasional. PAI memiliki peran krusial dalam menyampaikan pengetahuan 
dan pemahaman tentang ajaran Islam. Oleh karena itu, dalam konteks 
perkembangan teknologi informasi dan teknologi, penggunaan media yang tepat 
dalam proses pembelajaran PAI menjadi sangat penting. 

Saat ini, metode pembelajaran PAI yang banyak digunakan adalah berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran 
PAI membawa dampak positif pada proses pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa 
dapat berinteraksi dengan baik dan mengakses informasi dengan lebih cepat 
(Sulaeman et al., 2020). 

Pendidikan telah mengalami perkembangan positif yang signiϐikan dalam 
beberapa dekade terakhir seiring dengan pesatnya pertumbuhan teknologi 
informasi, termasuk infrastruktur, laptop, komputer, smartphone, dan internet. 
Perkembangan teknologi ini telah membawa manfaat besar terutama dalam konteks 
pendidikan, menghasilkan pencapaian luar biasa dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar-mengajar. Saat ini, siapa pun, di mana pun, dan kapan pun memiliki akses 
untuk mencari informasi tentang pendidikan, yang menjadi bagian integral dari 
kehidupan sehari-hari (Salsabila et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran PAI saat ini sudah mulai 
berkembang, Terdapat beragam sistem Teknologi Informasi (TIK) yang dapat 
mendukung proses pembelajaran, terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam 
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(PAI). Menurut Hery Nugroho, sebagian besar guru PAI memiliki keterampilan 
dalam penggunaan IT, namun seringkali hanya membatasi penggunaannya pada 
aktivitas pengetikan. Meskipun demikian, potensi TIK dalam pembelajaran PAI 
sangat luas dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan lainnya, yaitu (M. N. 
Hasanah, 2018): 

1. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran PAI di kelas 
adalah melalui penggunaan aplikasi presentasi seperti PowerPoint. Dengan 
memanfaatkan program ini, guru dapat dengan mudah merangkum poin-poin 
utama dari materi yang akan disampaikan kepada siswa. Lebih dari sekadar 
teks, PowerPoint juga memungkinkan guru untuk memasukkan elemen-elemen 
multimedia seperti audio dan video yang relevan dengan materi pelajaran. 
Sebagai contoh, dalam pembelajaran mengenai topik "Belief in the Last Days" 
(Kepercayaan pada Hari Kiamat), guru dapat menggunakan PowerPoint untuk 
menyampaikan pengetahuan tentang materi tersebut. Selain itu, guru dapat 
menampilkan ilustrasi atau video yang menjelaskan konsep tersebut secara 
visual. Sebagai contoh, ilustrasi karya Sughra dan Kubra dapat digunakan untuk 
membantu siswa memahami dengan lebih baik konsep tentang akhir dunia. 
Dengan demikian, penggunaan PowerPoint dalam pembelajaran PAI tidak 
hanya memfasilitasi penyampaian informasi, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar siswa melalui elemen-elemen multimedia yang dapat 
memperjelas dan memperkaya pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

2. Penggunaan e-mail untuk mengumpulkan tugas dari peserta didik. 
3. Dalam konteks pembelajaran, guru dapat menggunakan mailing list sebagai 

sarana untuk mengadakan diskusi kelas. Melalui mailing list, guru memiliki 
kemampuan untuk membentuk grup atau kelompok diskusi yang dapat 
mencakup seluruh kelas atau bahkan seluruh sekolah, dan ini memungkinkan 
interaksi dan komunikasi yang eϐisien antara guru dan siswa (Batubara et al., 
2021). 

 
Teknologi memiliki peran sentral saat ini dan di masa yang akan datang. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 
sebuah pendekatan terstruktur dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proses pendidikan. Melalui teknologi, muncul berbagai tren baru yang 
signiϐikan dalam dunia pendidikan, sebagai berikut (Ningsih et al., 2022). Terjadi 
perubahan secara bertahap menuju pendekatan yang lebih memfokuskan pada 
siswa (student-centered learning). Perkembangan ini terlihat dari peningkatan 
penggunaan alat bantu pembelajaran pribadi. Kemudian ada peningkatan eksplosif 
dalam pemakaian teknologi informasi dan komunikasi di setiap aspek pendidikan. 
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Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses 
pembelajaran sangat bergantung pada kesediaan dan kemampuan guru. Guru harus 
bersedia dan mampu menggunakan TIK sebagai alat dan sumber pembelajaran yang 
efektif. Mereka harus menghadapi tantangan dari perkembangan TIK yang terus 
maju, dan memiliki komitmen untuk secara konsisten mengintegrasikan TIK dalam 
pembelajaran. Hal ini berlaku terutama dalam konteks pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, di mana penggunaan TIK diharapkan dapat membantu guru dalam 
membimbing peserta didik menuju pencapaian tujuan pembelajaran (Harun, 2015). 

Penggabungan media dan teknologi dalam pengajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) mampu meningkatkan eϐisiensi pembelajaran. Melalui pemanfaatan alat 
dan teknologi yang sesuai, pembelajaran PAI menjadi lebih menarik dan 
berinteraksi, memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Integrasi media dan teknologi dalam pembelajaran PAI juga merangsang kreativitas 
siswa, memungkinkan mereka untuk lebih bebas menyuarakan ide-ide mereka dan 
mengembangkan kreativitas dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media dan 
teknologi yang sesuai akan membuat pembelajaran PAI lebih inovatif dan efektif, 
memudahkan pemahaman materi serta mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan oleh siswa (Mahbuddin, 2020). 

Dampak penerapan TIK dalam Pendidikan Agama Islam 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta beragam program 
yang diberikannya telah mengubah cara jutaan orang di seluruh dunia berinteraksi. 
TIK membawa manfaat dan dampak positif yang signiϐikan, menghadirkan 
kemungkinan-kemungkinan baru yang sebelumnya tidak terpikirkan, dan 
memperkaya kehidupan manusia. Dalam konteks perkembangan teknologi ini, 
kehidupan manusia mengalami kemajuan pesat. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memiliki dampak signiϐikan 
pada kehidupan saat ini. Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat berbeda 
dari masa sebelumnya, dan komunikasi menjadi lebih sederhana. Dalam konteks 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan, dunia 
menjadi lebih terhubung, menjadikan jarak ϐisik semakin tak relevan untuk generasi 
mendatang. Kini, kita dapat melakukan banyak hal hanya dengan mengakses 
internet, tanpa harus terbatas oleh batasan geograϐis (Sutopo, 2012). Hal ini 
menunjukkan bahwa perkembangan TIK adalah tren yang tak dapat dihentikan 
seiring berjalannya waktu. Lebih lanjut, dampak perkembangan teknologi pada 
masyarakat saat ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup, 
kemudahan, dan kemajuan. Perkembangan teknologi memberikan cara hidup yang 
lebih modern dan canggih bagi masyarakat. 
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Namun, perlu diakui bahwa TIK juga membawa dampak negatif, terutama dari 
segi moralitas. TIK dapat menjadi sarana penyebaran perilaku yang bertentangan 
dengan norma agama dan sosial. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan 
teknologi ini dengan bijak. 

Dengan manfaat dan dampak negatif yang dimiliki TIK, penting untuk 
mengenali potensinya dan menggunakannya secara bertanggung jawab untuk 
mencapai manfaat yang lebih besar. Dengan demikian, teknologi informasi dan 
komunikasi dapat memberikan kontribusi positif yang signiϐikan dalam kehidupan 
manusia (Naim, 2015). 

Isu etika dalam pendidikan Islam berkaitan dengan adanya pengaruh dan 
campur tangan unsur-unsur Barat dalam penggunaan teknologi. Ketika seseorang 
tidak mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk dalam penggunaan 
teknologi, ada risiko jatuh ke dalam praktek yang tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam, terutama jika pendekatan pendidikan Islam tidak sejalan dengan 
ajaran Syariah, Alquran, dan Hadis. Ini dapat mengakibatkan pendidikan Islam 
kehilangan keasliannya dan mengalami kontaminasi oleh gagasan-gagasan Barat 
yang ada dalam teknologi. 

Dalam konteks ini, Islam menekankan pentingnya memperhatikan 
penggunaan teknologi. Para cendekiawan Islam yang ahli dalam teknologi 
ditempatkan untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam dan tidak melenceng ke arah yang salah. Ini dilakukan untuk 
menjaga keaslian ajaran Islam dan mencegahnya terpengaruh oleh pemikiran Barat 
yang mungkin terkandung dalam teknologi. 

Agar negara kita tidak hanya menjadi pengguna teknologi, melainkan juga 
dapat mencapai perkembangan pribadi seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang sangat cepat, diperlukan infrastruktur yang handal 
(Pratama, 2022). 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) telah memiliki dampak yang 
signiϐikan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berikut adalah 
beberapa dampak positif dan negatifnya (L. Hasanah et al., 2022): 

1. Dampak Positif: 
 Akses Mudah ke Sumber Belajar: Tik memungkinkan siswa untuk dengan 

mudah mengakses sumber belajar PAI, seperti teks agama, tafsir, dan hadis 
melalui internet, memperluas pengetahuan mereka. 

 Pembelajaran Interaktif: Platform e-learning dan aplikasi PAI dapat 
menyediakan pengalaman pembelajaran yang interaktif dengan video, 
simulasi, dan kuis. 
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 Kolaborasi: Siswa dapat berkolaborasi dengan sesama siswa dalam proyek-
proyek pembelajaran online, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. 

 Eϐisiensi Pembelajaran: Tik memungkinkan pembelajaran jarak jauh yang 
dapat mengurangi biaya dan waktu perjalanan untuk siswa. 

2. Dampak Negatif: 
 Kemungkinan Distorsi Informasi: Sumber-sumber online mungkin tidak 

selalu akurat, dan siswa perlu waspada terhadap distorsi informasi agama. 
 Kecanduan Gadget: Penggunaan gadget yang berlebihan dalam pembelajaran 

bisa menjadi kecanduan dan mengganggu konsentrasi. 
 Ketidaksetaraan Akses: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama ke 

perangkat dan internet, menciptakan kesenjangan dalam pembelajaran. 
 Kurangnya Interaksi Sosial: Pembelajaran online dapat mengurangi interaksi 

sosial di kelas, yang penting dalam pendidikan agama. 
 Dalam penggunaan Tik dalam pembelajaran PAI, penting untuk memiliki 

panduan dan pengawasan yang tepat untuk memaksimalkan manfaatnya 
sambil mengurangi dampak negatifnya. 

Dalam penggunaan Tik dalam pembelajaran PAI, pengawasan yang tepat dan 
pemilihan sumber yang akurat sangat penting untuk memaksimalkan manfaatnya 
dan mengurangi dampak negatifnya. 

Secara prinsip, dalam Islam, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan 
penggunaannya tidak dilarang; bahkan, TIK dianjurkan, selama penggunaannya 
rasional dan bermanfaat. Namun, penting untuk menjaga agar penggunaan TIK tetap 
dalam batas-batas etika dan nilai-nilai Islam. Penggunaan TIK yang melampaui batas 
tersebut, seperti yang dapat menyebabkan dosa, pemborosan waktu, penyebaran 
gosip, pengabaian prioritas dan kewajiban, lupakan nilai-nilai sejati, atau eksploitasi 
seks atau kejahatan, harus dihindari (Prasetyawan et al., 2021). 

Dengan demikian, pesan Islam adalah mengambil manfaat dari kemajuan 
teknologi, tetapi dengan pertimbangan etika dan moral yang kuat. Ini memastikan 
bahwa penggunaan TIK tidak hanya memenuhi kebutuhan praktis, tetapi juga 
mempertahankan integritas nilai-nilai agama dan moral yang penting dalam Islam. 

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki sejumlah aspek yang perlu dikritisi, yaitu: 

1. Dalam penerapan TIK masih banyak guru yang tidak menguasai teknologi yang 
menyebabkan pembelajaran malah menjadi tidak efektif. 

2. Dengan berkembangnya informasi lewat teknologi yang ada sekarang banyak 
konten yang tidak layak undan pantas untuk seumuran siswa, dan guru atau 
sekolah tidak biasa memantaunya. 
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3. Dengan menggunakan teknologi dalam pembelajaran maka akan terjadi ketidak 
seimbangan interaksi antara murid dan guru dalam pembelajarannya, 
meskipun itu tergantung bagaimana guru dalam penyampaian materinya. 

4. Tidak semua siswa memiliki akses internet atau gadget dikarenakan kondisi 
ekonomi orangtuanya, bahkan tidak sedikit sekolah yang tidak mampu 
mengadakan fasilitasnya. 

5. Tidak semua materi dapat dilakukan hanya menggunakan teknologi, meskipun 
bis aitu hanya sekedar teorinya saja sedangkan ada materi yang membutuhkan 
praktek langsung. 

6. Pada siswa setingkat SD mereka sudah mengenal gadget yang sebagian 
besarnya malah membawa kelemehan dan keburukan bagi siswa itu jika tidak 
benar benar dalam pengawasannya. 

Kritik ini bertujuan untuk memastikan bahwa penerapan Tik dalam 
pembelajaran PAI memberikan manfaat maksimal sambil mengatasi risiko dan 
tantangan yang ada. Selain itu, penting untuk selalu memonitor dan mengevaluasi 
hasil dari penerapan ini agar perbaikan dapat terus dilakukan. 

SIMPULAN 

Manfaat teknologi dalam pendidikan meliputi: Memungkinkan pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan dasar dengan lebih efektif daripada metode 
konvensional, Mengajarkan konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
sulit dicapai tanpa bantuan teknologi, dan mempermudah pendidik dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 
teknologi juga berperan penting dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dengan memaksimalkan interaksi antara guru dan siswa melalui 
berbagai alat, seperti internet, aplikasi breakout room, dan media audio visual. Hal 
ini membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 
oleh guru. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran PAI saat ini sudah mulai 
berkembang, banyak jenis sistem IT yang dapat digunakan untuk menunjang 
pembelajaran khususnya PAI. TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) telah 
memiliki dampak yang signiϐikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Dalam penggunaan Tik dalam pembelajaran PAI, penting untuk memiliki 
panduan dan pengawasan yang tepat untuk memaksimalkan manfaatnya sambil 
mengurangi dampak negatifnya dalam penggunaan Tik dalam pembelajaran PAI, 
pengawasan yang tepat dan pemilihan sumber yang akurat sangat penting untuk 
memaksimalkan manfaatnya dan mengurangi dampak negatifnya. Saran untuk 
penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah: pertama, Kontrol dan Pengawasan: Sediakan 
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kendali dan pengawasan terhadap penggunaan TIK agar siswa tidak mengakses 
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama; kedua, Interaktif dan Partisipatif: 
Gunakan alat TIK yang memungkinkan interaksi siswa dan partisipasi aktif dalam 
pembelajaran PAI, seperti forum diskusi atau platform berbagi; dan ketiga, Evaluasi 
dan Perbaikan Berkelanjutan: Lakukan evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas 
penggunaan TIK dalam pembelajaran PAI dan terapkan perbaikan berdasarkan 
umpan balik siswa dan guru. 
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